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ABSTRAK
Peningkatan permintaan kepiting bakau (Scylla serrata) di Kepulauan Aru memacu peningkatan upaya
penangkapannya. Untuk mendapatkan informasi terkini tentang dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan
kepiting bakau di perairan Kepulauan Aru, maka dilakukan penelitian selama 2 (dua) tahun yaitu Maret -
Desember 2017 dan 2018 dengan pengamatan langsung di pengumpul kepiting. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran lebar karapas pertama kali tertangkap (CWc) adalah 148,6 mm. Pola pertumbuhan kepiting bakau
bersifat allometrik negatif dengan nisbah kelamin jantan dan betina tidak seimbang. Laju pertumbuhan (K)
adalah 0,7 per tahun dengan tingkat kematian alamiah (M=0,84) lebih tinggi daripada kematian karena penangkapan
(F=0,78). Tingkat pemanfaatan (E) sebesar 0,48 menunjukan bahwa tingkat pemanfaatan sumberdaya kepiting
dalam kategori moderat. Upaya pelestarian sumberdaya kepiting dapat dilakukan melalui peningkatan kepatuhan
masyarakat terhadap peraturan tentang batas ukuran lebar karapas minimum yang boleh ditangkap (150 mm)
dan menjaga kelestarian hutan mangrove.
Kata Kunci : Dinamika populasi; tingkat pemanfaatan; kepiting bakau; Kepulauan Aru
ABSTRACT
Increased demand for mud crab (Scylla serrata) in the Kepuluan Aru spurred an increase in fishing efforts.
To determine population dynamics and current exploitation level of mud crab in these area, research was
conducted for 2 (two) years, March to December 2017 and 2018. The results showed that carapace width at first
capture (CWc) of mud crab was 148,6 mm. The growth pattern of the species was allometric negative with an
unbalanced sex ratio between males and females. The growth rates (K) was estimted at 0.7 per year with natural
mortality rates (M=0,84) more higher than fishing mortality rates (F=78). The exploitation level (E) was 0.48,
indicating that the catch was in a sustainable condition. Efforts to maintain sustainability of mud crab resources
can be done by increasing community compliance with regulations of the minimum size limit of mud crabs that
can be caught (150 mmCW) and preserving mangrove forests.
Keywords : Population dynamic; explotation level; mud crabs; Kepulauan Aru
PENDAHULUAN
Kepiting merupakan salah satu komoditas penting
dalam perikanan krustasea di Indonesia dan sebagai salah
satu andalan dalam perdagangan perikanan selain ikan,
udang, lobster dan rajungan. Secara biologis, kepiting
mempunyai ketahan hidup lama bahkan dapat
diperjualbelikan dalam kondisi hidup ke berbagai daerah
dan luar negeri. Kepiting menjadi memiliki rasa daging
yang gurih, banyak mengandung gizi serta berharga jual
tinggi dalam kondisi hidup (Yulianingsih, 2003; Hia et al.,
2013). Menurut Keenan et al. (1998) jenis kepiting yang
banyak di Indonesia adalah Scylla serrata, S.
tranquebarica, S. olivacea dan S. Paramamosain dimana
80 % didominasi oleh Scylla serrata (Cholik & Hanafi,
1991).
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Habitat kepiting bakau terutama terdapat di daerah
mangrove berlumpur, memanfaatkan bentos dan serasah
sebagai makanannya (Moosa et al., 1995; Avianto et al.,
2013). Protozoa dan bakteri memanfaatkan serasah
mangrove sebagai bahan organik yang menjadi sumber
energi bagi biota yang hidup diperairan termasuk kepiting
bakau (Pramudji, 2000). Salah satu wilayah di Indonesia
bagian timur yang banyak menghasilkan kepiting bakau
adalah Propinsi Maluku dengan luasan hutan mangrove
mencapai 100.000 Ha (Darsidi, 1982 dalam Tuasikal, 2010).
Propinsi Maluku secara geografis berbatasan dengan
perairan Arafura di sebelah selatan, Laut Seram di sebelah
utara, Pulau Papua di sebelah timur dan Pulau Sulawesi di
sebelah barat. Luas perairan lebih dari 90 % dibanding
daratan yang terdiri dari berbagai gugusan kepulauan yang
salah satunya adalah Kepulauan Aru.
Luasan hutan mangrove di KepulauanAru berdasarkan
KEPMEN KKP Nomor 64 Tahun 2014 tentang Rencana
Pengelolaan Zonasi Suaka Alam Perairan Kepulauan Aru
Bagian Tenggara dan Laut Sekitarnya di Propinsi Maluku
Tahun 2014 – 2034 sebesar 111.177 Ha. Luasan hutan
mangrove di wilayah ini mendukung untuk
berkembangnya kepiting bakau terutama dari jenis dan
jenis yang banyak ditemukan di Kepulauan Aru adalah
jenis Scylla serrata dan Scylla olivacea.
Menurut data BPS Kepulauan Aru 2013 produksi
perikanan di KepulauanAru meningkat dari 175.555,37 ton
(2011) menjadi 189.632,77 ton (2012). Produksi perikanan
laut menurun sejak diberlakukan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan No. 56 Tahun 2014 Tentang
Penghentian Sementara (Moratorium) Perizinan Usaha
Perikanan Tangkap di WPPNRI menjadi sebesar 106.896,12
Ton (2016). Penurunan produksi udang dan ikan
menyebabkan nelayan lebih intensif dalam penangkapan
kepiting yang awalnya menggunakan alat bubu dan gancu
(Edrus & Syam, 2004) kemudian beralih menggunakan
jaring insang. Penangkapan yang intensif dan menerus
menyebabkan penurunan populasi dan produksi kepiting
(Cholik, 1999). Hal ini terlihat dari data BPS Kepulauan
Aru (2013; 2018), produksi kepiting pada tahun 2012
sebesar 3.074,29 ton menurun menjadi sebesar 1.868, 26
ton (BPS Kep. Aru, 2018).
Berdasarkan data Pos Karantina Ikan di Dobo bahwa
jumlah kepiting bakau yang dikirimkan pada tahun 2018
sebanyak 299.487 ekor atau jika dirata-rata per ekor
mempunyai bobot 500 gram maka total pengiriman berkisar
149 Ton. Tingginya penangkapan kepiting dapat
menyebabkan perubahan jumlah kepiting yang tersedia
di ekosistem dan dapat memberikan dampak ekonomis
pada nelayan (Syam et al., 2011). Untuk itu perlu dilakukan
evaluasi stok kepiting di Kepuluan Aru yaitu sebagai
bahan masukkan dalam pengambilan langkah pengelolaan
(Ernawati et al., 2016).
Evaluasi stok memerlukan hasil kajian tentang
pertumbuhan, tingkat kematian alamiah dan kematian
akibat penangkapan sehingga diperoleh gambaran tentang
pemanfaatan kepiting di perairan ini. Tingkat pemanfaatan
ini diperlukan untuk menghindari terjadinya overfishing
akibat dari penangkapan yang tidak terkendali. Potensi
yang telah dimanfaatkan tersebut dapat menjadi acuan
dalam memperhitungkan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan agar penangkapan kepiting bakau dapat
lestari dan berkelanjutan. Hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi dalam perhitungan pengkajian
stok sumberdaya kepiting (Scylla serrata) dan upaya
dalam pengelolaannya khususnya di Kepulauan Aru.
BAHANDANMETODE
Pegumpulan Data
Penelitian kepiting bakau (Scylla serrata) dilakukan
selama bulan Maret - Desember 2017 dan 2018.
Pengumpulan data biologi dan perikanan secara bulanan
dilakukan di beberapa tempat pendaratan utama dan
pengumpul kepiting dengan bantuan enumerator
lapangan. Lokasi daerah penangkapan kepiting disertakan
pada Gambar 1. Diperoleh contoh sampel sebanyak 2.690
ekor (2017) dan 5.345 ekor (2018).
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Gambar 1. Daerah penangkapan kepiting bakau di Kepulauan Aru.
Figure 1. Fishing ground for mud crab in around of Aru Islands.
Dilakukan uji statistika One-Way Anova untuk
mengetahui perbedaan struktur ukuran kepiting jantan
dan betina. Hubungan lebar karapas dengan bobot tubuh
mengacu pada persamaan Ball & Rao (1984). Data
tabulasi struktur ukuran kepiting yang diperoleh secara
bulanan dianalisis sebagai ukuran lebar karapas pertama
kali tertangkap (width at first capture, CWc). Penyajian
grafik hubungan antara distribusi kelas lebar karapas
(sumbu x) dengan persentase kumulatif jumlah kepiting
(sumbu y) dibentuk menjadi kurva berbentuk S (sigmoid)
dan nilai titik potong kurva 50 % dinyatakan sebagai
nilai CWc (Saputra, 2009).
Nilai koefisen pertumbuhan (K) menunjukkan tingkat
waktu yang diperlukan individu untuk mencapai panjang
asimtotik, dianalisis dengan program FiSAT (FAO
ICLARM Stock Assessement Tools) II (Gayanilo et al.,
1996). Lebar karapas asimtotik dan nilai konstanta
pertumbuhan diduga dengan menggunakan Program
ELEFAN (Electronic Length Frequency Analysis)-I yang
dikembangkan oleh Pauly & David (1981) dan Gayanilo
et al., (1996). Pendugaan umur menggunakan rumus
Pauly (1980) dalam Sparre & Venema (1999). Kematian
alamiah (=M) dianalisis dengan menggunakan rumus
empiris Pauly (1980). Nilai kematian total (=Z) ditentukan
dengan metode length converted catch curve Pauly
(1980), sedangkan nilai kematian karena penangkapan (=F)
diperoleh dengan cara mengurangi laju kematian total (=Z)
dengan laju kematian alamiah (M). Selanjutnya tingkat
pemanfaatan kepiting diketahui dengan membandingkan
nilai kematian karena penangkapan dengan nilai kematian




Hasil pengamatan kepiting bakau menunjukkan
sebaran lebar karapas relatif sama baik jantan dan betina
yaitu pada kisaran antara 100 – 200 mm. Berdasarkan
analisis One-Way-Anova diperoleh struktur ukuran
kepiting jantan pada tahun 2017 dan 2018 tidak memiliki
perbedaan rata-rata yang signifikan pada taraf nyata 95%.
Namun perbedaan struktur ukuran kepiting betina 2017
dan 2018 mempunyai perbedaan rata-rata. Kepiting betina
yang diperoleh pada tahun 2017 berukuran lebih kecil
dibanding tahun 2018. Pada saat yang sama, kepiting
jantan tidak mempunyai perbedaan rata-rata ukuran karena
sampelnya seimbang pada tiap selang kelas. Sebaran lebar
karapas kepiting bakau yang ditemukan selama masa
penelitian disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Kisaran dan dominan lebar karapas kepiting bakau (Scylla serrata) di Kepulauan Aru pada tahun
2017 dan 2018
Table 1. Range of value and dominan carapace width of Mud Crab (Scylla olivacea) in Kepulauan Aru 2017 and
2018
Tahun/ 2017 2018
Bulan/ Kisaran (mm) Dominan Kisaran (mm) Dominan
Jenis
Kelamin
Betina Jantan (mm) Betina Jantan (mm)
Maret * 120 - 190 165 * 105 - 195 185
April 110 - 185 110 - 190 115 110 - 185 105 - 150 125
Mei 115 - 195 110 - 200 120 * 115 - 195 130
Jun 115 - 170 105 - 200 120 105 - 215 100 - 195 135
Jul 115 - 170 105 - 200 120 * 115 - 195 135
Agust 120 - 170 100 - 200 120, 125 * 110 - 195 130
Sept 120 - 190 100 - 200 125 * 115 - 195 130
Okt * 100 - 195 130 * 115 - 200 170
Nop 115 - 190 100 - 200 120 * 105 - 190 160
Des 120 - 190 115 - 200 125 * 120 - 195 135
* kepiting betina tidak masuk ke pengumpul karena PERMEN KP No 56 Tahun 2016
Sebaran ukuran lebar karapas kepiting jantan antara
100-200 mm sedangkan kepiting betina 110 – 195 mm.
Kepiting jantan dominan pada ukuran 130 - 135 mm.
Sebanyak 42 % ditemukan pada ukuran di atas 150 mm
sedangkan kepiting betina sekitar 32 % (Gambar 2).
Gambar 2. Struktur ukuran kepiting bakau di perairan Kepulauan Aru tahun 2017 dan 2018.
Figure 2. Size structure of mud crabs (S. serrata) in Aru islands, 2017-2018.
Hubungan Lebar Karapas dan Bobot Tubuh, Nisbah
Kelamin, Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap
Analisis hubungan lebar karapas dengan bobot tubuh
kepiting bakau diperoleh pola pertumbuhan kepiting jantan
dan betina bersifat allometrik negatif yang diindikasikan
oleh nilai b < 3 (Tabel 2). Dengan uji Chi-kuadrat, nisbah
kelamin antara kepiting betina terhadap jantan
menunjukkan tidak seimbang dengan perbandingan 1 :
29,6.
Tabel 2. Hubungan lebar karapas dan bobot kepiting bakau di Kepulauan Aru




a b r 2
Betina/Female 262 0,0033 2,4222 0,805
Jantan/Male 7770 0,001 2,6431 0,8021
Gabungan/Mix 8032 0,0011 2,6288 0,8011
Berdasarkan analisis struktur ukuran sampel yang
diperoleh, maka lebar karapas pertama kali tertangkap
(CWc) kepiting bakau pada ukuran 148,6 mm (Gambar 3).
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Gambar 3. Ukuran pertama kali tertangkap (CWc) kepiting bakau di Kepulauan Aru.
Figure 3. CWc for mud crabs in Aru Islands.
Laju Pertumbuhan, Laju Kematian dan Tingkat
Pemanfaatan
Struktur ukuran kepiting ditabulasi dan sebaran
frekuensi menunjukkan modus untuk menentukan
kelompok umur (kohort). Berdasarkan analisa maka
diperoleh garis pertumbuahan yang menghasilkan nilai
pertumbuhan (K) dan lebar karapas asimptotik (CW”) yaitu
0,7 per tahun dan 210 m (Gambar 4). Pola pertumbuhan
kepiting bakau di Kepulauan Aru mengikuti persamaan
Lt=210 [1-e -0,7(t –+ 0,314)].
Gambar 4. Kurva Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla serrata) Kepulauan Aru.
Figure 4. Growth curve mud crab (Scylla serrata) in Kepulauan Aru.
Laju kematian alamiah kepiting M = 0,84 per tahun
dengan kematian akibat penangkapan F = 0,78 per tahun.
Selanjutnya tingkat pemanfaatan kepiting bakau di
KepulauanAru (E) sebesar 0,48 yang berdasarkan Gulland
(1971) nilai eksploitasi lestari E = 0,5. Artinya nilai ini
menunjukkan pemanfaatan kepiting bakau di perairan ini
masih dalam kategori moderat. Laju pertumbuhan (K), laju
kematian total (Z), kematian alamiah (M) dan laju kematian
penangkapan (F) disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Parameter Populasi Kepiting bakau di Perairan Kepulauan Aru, 2017 - 2018
Tabel 3. Population parameters of mud crabs in Aru islands, 2017 – 2018
Parameter Satuan Nilai
Lebar karapas pertama kali tertangkap (CWc) mm 148,6
Lebar karapas maksimum (CW∞)  mm 210 
Laju pertumbuhan (K) Tahun 0,7
Umur pada saat lebar sama dengan nol (t0) Tahun -0,314
Kematian total (Z) Tahun 1,61
Kematian alamiah (M) Tahun 0,84
Kematian penangkapan (F) Tahun 0,78
Tingkat pemanfaatan (E) % 0,48
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Bahasan
Sebaran lebar karapas kepiting bakau seimbang antara
tahun 2017 dan 2018, ukuran dominan ditemukan berada
dibawah 150 mm yaitu sebanyak 58 %. Hasil ini
menunjukkan kepiting di perairan Aru ukurannya lebih
besar dibandingkan dengan kepiting di beberapa perairan
lain (Tabel 4). Perbedaan ukuran lebar karapas kepiting
dipengaruhi oleh habitat hidup dan jumlah makanan yang
tersedia di lingkungannya. Perbedaan ukuran ini juga
dipengaruhi oleh lokasi penangkapan dan waktu
penangkapannya. Wijaya et al. (2010) menemukan kepiting
yang tertangkap di bagian tengah dari hutan mangrove di
pantai Kutai rata-rata ukurannya lebih besar. Hal tersebut
dapat dimungkinkan karena hutan mangrove di bagian
tengah masih terlindungi dari pengaruh ombak atau
penebangan oleh ulah manusia, sehingga jumlah makanan
masih melimpah. Kepiting memerlukan makrozoobentos
sebagai sumber makanan yang akan membantu
pertambahan ukuran dan bobot tubuh (Tahmid et al., 2015;
Yulianti & Sofiana, 2018). Menurut Irnawati et al. (2014)
waktu penangkapan kepiting bakau yang tepat adalah pada
sore hari.
Tabel 4. Struktur ukuran, laju pertumbuhan dan tingkat pemanfaatan kepiting bakau (Scylla serrata) di berbagai
lokasi
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62-183 Aisyah et al.,2018
Lingkungan habitat hidup juga dipengaruhi oleh suhu
dan salinitas dapat mendukung berkembangnya kepiting
dengan baik. Suhu yang sesuai untuk kepiting bakau Scylla
serrata adalah 25 – 350 C (Shelley & Lovatelli, 2011) dan
salinitas 15 – 25 ppt atau hingga 28 ppt (Setiawan &
Triyanto, 2012 ; Avianto et al., 2013). Suhu dan salinitas
tersebut memenuhi kondisi di Kepulauan Aru yaitu 25,750
C (Siadari et al., 2017) dan 27,60 ppt (Wattimury, 2013).
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Pola pertumbuhan kepiting bakau di Kepulauan Aru
bersifat allometrik negatif, menunjukan bahwa
pertambahan lebar karapas lebih cepat dibanding
bobotnya. Pengamatan di Sukolilo menunjukkan pola
pertumbuhan isometrik (Yusrudin, 2016) dan di Taman
Nasional Kutai (TNK) diperoleh pertumbuhan kepiting
jantan bersifat allometrik positif dan betina bersifat
allomentrik negatif (Wijaya et al. , 2010). Sifat
pertumbuhan yang berbeda dapat disebabkan oleh faktor
makanan dan habitat hidupnya.
Nisbah kelamin kepiting bakau di perairan Kepulauan
Aru dalam kondisi tidak seimbang, dimana kepiting jantan
lebih dominan. Kondisi yang serupa ditemukan di
Mayangan, Subang dengan rasio jantan terhadap betina
sebagai 3 : 1 (Sentosa & Syam (2011) ; Syam et al. (2011).
Berbeda di Cilacap, dimana rasio kepiting betina lebih
dominan, yaitu 1 : 2,05 (Susanto, 2011).
Hasil penelitian menunjukkan lebar karapas pertama
kali tertangkap (CWc) pada ukuran 148,6 mm. Hasil ini
masih dibawah ukuran minimum sebagaimana ditetapkan
oleh Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
56/ PERMEN – KP/ 2016 sebesar 15 cm. Diperoleh bobot
individu lebih dari 200 gram per ekor.
Laju pertumbuhan (K) kepiting bakau di Kepulauan
Aru sebesar 0,7 per tahun. Nilai ini tergolong cepat dengan
panjang asimtotik sebesar 148,6 mm. Semakin tinggi nilai
K maka semakin cepat pertumbuhannya untuk mencapai
ukuran dewasa. Kepiting bakau (Scylla serrata)
mempunyai sifat pertumbuhan yang cepat saat kepiting
muda dan semakin lambat setelah bertambahnya umur dan
mencapai lebar asimtotiknya. Hal tersebut terjadi karena
kepiting muda menggunakan energi dari makanannya
untuk pertumbuhan (Azim, 1989 dalam Monoarfa, 2013).
Perbedaan laju pertumbuhan di beberapa perairan (Tabel
5) dipengaruhi oleh banyak faktor yang memberikan
pengaruh pada lebar karapas maksimum kepiting (CW”).
Faktor tersebut antara lain: makanan, lingkungan habitat
hidup, daerah penangkapan, lokasi pengambilan sampel
serta ukuran kepiting yang dianalisis. Ukuran kepiting
yang tertangkap di Pati dan di Pasaman Barat lebih kecil
daripada di Kepulauan Aru sehingga nilai K juga berbeda
(Ernawati et al., 2016; Hidayat et al, 2017). Sementara nilai
CW” di Maros lebih kecil yaitu sebesar 108,9 mm (Hendrajat
& Gunarto, 2013).
Analisis parameter pertumbuhan di peroleh kepiting
bakau di Kepulauan Aru mempunyai nilai kematian total
(M=0,84) lebih tinggi dibandingkan nilai kematian karena
kegiatan penangkapan (F=0,78) (Tabel 4). Hal tersebut
dapat terjadi karena penangkapannya menggunakan
gancu dan sebagian saja yang menggunakan jaring. Dilain
pihak, tingginya permintaan kepiting memacu
penangkapan yang terus menerus dilakukan oleh nelayan.
Tingginya kematian akibat penangkapan berbanding lurus
dengan upaya penangkapan dan dapat menyebabkan
terjadinya perubahan populasi kepiting.
Analisis tingkat pemanfaatan kepiting bakau masih
dibawah 0,5 yaitu E = 0,48 yang menunjukkan kondisi
moderat. Pemanfatan kepiting bakau sudah mencapai 96
% artinya harus dilakukan upaya menjaga kondisi tersebut
agar populasi tetap lestari. Upaya yang dapat dilakukan
dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat
bahwa kepiting bakau harus diberikan kesempatan untuk
berkembang serta ukuran kepiting yang layak ditangkap.
Peningkatan pemahaman masyarakat merupakan salah
satu alternatif untuk pengelolaan perikanan kepiting
disamping upaya penegakan hukum dan penguatan
lembaga karantina ikan (Syafitrianto & Makmun, 2017).
Upaya menjaga populasi kepiting juga harus diikuti
dengan menjaga lingkungan habitat kepiting yaitu hutan
mangrove. Karena penurunan luasan hutan mangrove
memberikan dampak pada populasi kepiting (Siahainenia,
2008; Sentosa & Syam, 2011). Luasan hutan mangrove di
Kepulauan Aru yang masih terjaga harus dipertahankan
sehingga upaya masyarakat dalam melakukan perusakan
hutan harus diberikan edukasi pemahaman tentang
kegunaan hutan mangrove. Kepiting dapat hidup dengan
baik jika mangrove sebagai habitat hidupnya dalam
kondisi baik dan menyediakan bahan organik sebagai
makanannnya (Wijaya et al., 2010; Serosero, 2011;Yulianti
& Sofiana, 2018).
Pengelolaan kepiting bakau harus dilakukan secara
sinergi mulai dari menangkap kepiting dengan ukuran
karapas minimal 150 mm, tidak menangkap kepiting betina
bertelur serta mengedukasi nelayan sekitar hutan
mangrove untuk menjaga habitat hutan. Namun, upaya
tersebut tidak bisa dilakukan hanya pada nelayan karena
nelayan terus melakukan penangkapan jika permintaan
kepiting tinggi. Oleh karena itu edukasi masyarakat secara
luas dapat dilakukan untuk menjaga stok kepiting bakau
khususnya di Kepulauan Aru.
KESIMPULAN
Sebaran ukuran lebar karapas kepiting bakau (Scylla
serrata) di KepulauanAru pada tahun 2017 dan 2018 dalam
kondisi seimbang, didominasi oleh ukuran < 150 mm. Pola
pertumbuhan bersifat allometrik negatif dan kepiting
jantan lebih banyak dari pada kepiting betina. Ukuran rata-
rata lebar karapas pertama kali tertangkap (CWc) sebesar
148,6 mm dengan tingkat kematian akibat penangkapan
(F= 0,78) lebih rendah dibandingkan tingkat kematian
alamiah (M= 0,84). Tingkat pemanfaatan sumber daya
kepiting sudah berada pada tahapan moderat (E = 0,48).
Upaya pelestarian sumberdaya kepiting dapat dilakukan
melalui peningkatan kepatuhan masyarakat terhadap
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peraturan tentang batas ukuran lebar karapas minimum
yang boleh ditangkap (150 mm) dan menjaga kelestarian
hutan mangrove.
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